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Abstrak 
Stunting merupakan penyakit gizi kronis yang disebabkan kurangnya asupan gizi yang optimal selama 

masa pertumbuhan. Diagnosis stunting ditegakkan apabila nilai Z-score panjang atau tinggi badan per umur 
kurang dari -2 SD (Standar Deviasi) berdasarkan kurva pertumbuhan yang ditetapkan oleh World Health 
Organization (WHO). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian 
stunting pada anak usia 2–5 tahun di Puskesmas Ubud 1 Gianyar. Penelitian ini akan dilaksanakan di wilayah 
kerja Puskesmas Ubud 1, Gianyar pada bulan Januari-Juni 2022. Penelitian ini merupakan penelitian analitik 
kuantitatif dengan desain kasus kontrol (case control), yang menggunakan 60 sampel, terdiri dari 30 kasus dan 
30 kontrol. Pengambilan sampel menggunakan teknik consecutive sampling, dimana semua subjek yang 
memenuhi kriteria inklusi dimasukkan dalam penelitian sampai jumlah sampel yang diperlukan terpenuhi. 
Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran tinggi badan, wawancara dan pengisian kuesioner. Penelitian 
dianalisis secara univariat, bivariat, dan multivariat. Berdasarkan uji Chi-square didapatkan hubungan yang 
bermakna antara pola pemberian makan (p-value 0,038), pemberian ASI eksklusif (p-value 0,000), tingkat 
pendidikan orangtua (p-value 0,001) dan penyakit infeksi (p-value 0,019). Sedangkan pemanfaatan pelayanan 
kesehatan tidak dapat diukur dalam penelitian ini. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa rendahnya 
pemberian ASI Eksklusif merupakan faktor paling berpengaruh terhadap kejadian stunting dibandingkan faktor 
risiko lainnya (odds ratio = 9,333). Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan pendekatan mixed method agar 
didapatkan hasil analisis yang lebih baik dalam mengkaji pengaruh terhadap stunting.  

 
Kata kunci: stunting, anak 2-5 tahun, faktor risiko, case control 

 
Abstract 

[Factors Influencing The Incidence Of Stunting In Children Aged 2-5 Years At The Ubud 1 Gianyar Public 
Health Center] 

  
Stunting is a chronic nutritional disease caused by inadequate nutritional intake during the growth 

period. The diagnosis of stunting is made if the Z-score of length or height per age is less than -2 SD (Standard 
Deviation) based on the WHO child growth standard. This study aims to explain the factors that influence the 
incidence of stunting in children aged 2-5 years at the Ubud 1 Gianyar Public Health Center. This research 
was carried out in the working area of the Ubud 1 Health Center, Gianyar in January-June 2022. This study 
was a quantitative analytic study with a case-control design, which used 60 samples, consisting of 30 cases and 
30 controls. Sampling was collected with a consecutive sampling technique, where all subjects who met the 
inclusion criteria were included in the study until the required number of samples were met. Data was 
collected by measuring height, interviews and filling out questionnaires. The research was analyzed by 
univariate, bivariate, and multivariate. Based on the Chi-square test, there was a significant relationship 
between the level of feeding patterns (p-value 0.038), exclusive breastfeeding pattern (p-value 0.000), parental 
education (p-value 0.001), infectious diseases (p-value 0.019). However the utilization of health services could 
not be measured in this study. This study concluded that the nonexclusive breastfeeding pattern was the most 
influential factor in the incidence of stunting compared to other risk factors (odds ratio = 9,333). Further 
research is needed with a mixed method approach in order to obtain better analytical results in assessing the 
effect on stunting.  
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PENDAHULUAN 
Stunting merupakan penyakit gizi 

kronis disebabkan kurangnya asupan gizi 
yang optimal selama masa tumbuh 
kembang dan ditandai dengan pertambahan 
panjang atau tinggi badan yang tidak sesuai 
dengan umurnya.1 Stunting pada anak perlu 
mendapatkan perhatian khusus karena 
dapat menyebabkan terhambatnya 
pertumbuhan fisik, perkembangan mental 
dan status kesehatan pada anak.2  

Pada tahun 2017, prevalensi stunting 
pada anak di seluruh dunia adalah 22,2 % 
dengan prevalensi tertinggi berada di Asia 
55%. Menurut WHO, tahun 2017 Indonesia 
menjadi negara ketiga dengan prevalensi 
stunting tertinggi di South-East Asian 
Region yaitu 36,4 %, setelah Timor Leste 
50,5 % dan India 38,4%.3 

Prevalensi stunting di Provinsi Bali 
masih dalam kategori baik, yaitu pada 
tahun 2015 sebesar 20,6% yang masih 
tergolong masalah ringan (20-30%), tahun 
2016 sebesar 19,7% tergolong baik (<20%), 
tahun 2017 sebesar 19,1% dan di tahun 
2018 prevalensi stunting menjadi 21,7%.4 

Kecamatan dengan prevalensi 
stunting terbanyak adalah Kecamatan Ubud 
(28,6%) diikuti Kecamatan Gianyar 
(28,4%), Tegallalang (27,2%), 
Tampaksiring (26,5%), Blahbatuh (20,4%), 
Sukawati (12,9%), dan Payangan (12,5%). 
Di Kecamatan Ubud, proporsi anak pendek 
(stunting) sebesar 23,2% dan anak sangat 
pendek atau severely stunted sebesar 5,4%. 
4 

Penyebab stunting sangat kompleks 
dan multifaktorial. Salah satu faktor yang 
berhubungan dengan kejadian stunting 
adalah ketidakcukupan pemberian ASI 
eksklusif, padahal ASI mengandung zat 
gizi paling sesuai untuk pertumbuhan dan 
perkembangan bayi.5 Faktor lain yang 
mempengaruhi stunting adalah pola 
pemberian makan yang salah sehingga 
berdampak pada kurang maksimalnya 
asupan nutrisi pada anak. Hasil penelitian 
Setiawan et al (2018) anak-anak yang lahir 
dari orangtua yang berpendidikan 
cenderung tidak mengalami stunting 
dibandingkan dengan anak yang lahir dari 

orangtua yang tingkat pendidikanya 
rendah.2 Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kejadian stunting pada anak 
usia 2-5 tahun di wilayah kerja Puskesmas 
Ubud 1 Gianyar.   
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan di 
Puskesmas Ubud 1 Gianyar pada bulan 
September-Oktober 2021. Metode 
penelitian adalah analitik kuantitatif yang 
menggunakan desain case control. 
Terdapat dua kelompok sampel pada 
penelitian ini yaitu sampel kasus dan 
kontrol dengan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang berbeda antar kelompok. Subjek 
penelitian menggunakan 60 anak yang 
didapat dari hasil perhitungan Lemeshow 
yang masing masing kelompok terdiri dari 
30 anak usia 2-5 tahun dengan kriteria 
anak yang diasuh oleh ibunya, bertempat 
tinggal di wilayah kerja Puskesmas Ubud 1 
Gianyar dan berusia 2 – 5 tahun yang 
memiliki tinggi badan stunting atau 
severely stunted berdasarkan WHO Child 
Growth Standard.  

Instrumen penelitian terdiri dari 
kuesioner berisi daftar pertanyaan 
mengenai pemberian ASI eksklusif, infeksi 
berulang pada anak, pola pemberian 
makan, tingkat pendidikan orangtua dan 
pemanfaatan pelayanan kesehatan serta 
Alat ukur Microtoise untuk mengukur 
tinggi badan yang selanjutnya 
dikonversikan kedalam nilai terstandar (Z-
score). Teknik pengambilan sampel 
menggunakan consecutive sampling. 
Sampel kontrol pada penelitian ini yaitu 
anak dengan tinggi badan normal 
sedangkan sampel kasus adalah anak yang 
memiliki kondisi stunting.  
Data yang telah didapatkan kemudian 
diolah menggunakan SPSS versi 22 dengan 
analisis univariat, analisis bivariat, analisis 
multivariat, serta uji validitas dan 
reliabilitas.  
 
HASIL 
Karakteristik Responden 

 Penelitian ini dilakukan di 
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Puskesmas Ubud 1 Gianyar pada bulan 
September Oktober 2021. Data penelitian 
ini diperoleh melalui pengukuran tinggi 
badan langsung secara klinis dan pengisian 
kuesioner.  

Pada tabel 1, menunjukkan bahwa 
mayoritas subjek penelitian ini berjenis 
kelamin laki-laki dan mayoritas berusia 3 
tahun. Berdasarkan pola makan, sebagian 
besar responden memberikan pola makan 
yang tepat yaitu sebanyak 45,0%. 
Berdasarkan pemberian ASI eksklusif, 

sebagian besar responden tidak 
memberikan ASI eksklusif yaitu sebanyak 
55,0% responden. Berdasarkan pendidikan, 
sebagian besar responden memiliki riwayat 
pendidikan rendah yaitu sebanyak 60,0% 
responden. Berdasarkan pemanfaatan 
layanan kesehatan, seluruh responden atau 
sebanyak 100,0% memanfaatkan layanan 
kesehatan dengan baik. Berdasarkan 
infeksi berulang, sebagian besar bayi 
responden tidak mengalami infeksi 
berulang yaitu sebanyak 56,7%.  

Variabel Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin     
Laki-laki 33 55,0 
Perempuan 27 45,0 

Usia     
2 tahun 18 30,0 
3 tahun 26 43,3 
4 tahun 16 26,7 

Pola Makan     
Tidak tepat 33 55,0 
Tepat 27 45,0 

ASI Eksklusif     
Tidak ASI eksklusif 
F 

33 55,0 

ASI eksklusif 27 45,0 
Pendidikan     

Rendah 36 60,0 
Tinggi 24 40,0 

Layanan Kesehatan     
Tidak Baik 0 0,0 
Baik 60 100,0 

Infeksi Berulang     
Ya 26 43,3 
Tidak 34 56,7 

Total 60 100,0 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Hubungan Pola Makan dengan Kejadian 
Stunting 

Hubungan Pola Makan dengan 
Kejadian Stunting dapat dilihat pada tabel 
2.  

Variabel 

Pola  Makan 
Kasus n (%) 

Control n 
(%) 

To-
tal 

P value OR CI 95% 

Tidak Tepat 21 (63,6) 12  (36,4) 33 
0,038 

3,50
0 

1,201 – 10,196 
Tepat 9 (33,3) 18  (66,7) 27 

Tabel 2 Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Stunting 
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Berdasarkan tabel diatas didapatkan 
bahwa sebagian besar responden dengan 
pola makan tidak tepat mengalami kejadian 
stunting yaitu sebanyak 63,6%. Nilai p 
hasil pengujian Chi Square untuk variabel 
pola makan sebesar 0,038 (p-value < 0,05) 
sehingga dapat diterima bahwa pola makan 
berpengaruh signifikan terhadap kejadian 
stunting. Nilai OR sebesar 3,500 menunjuk-
kan bahwa responden dengan pemberian 

pola makan yang tidak tepat 3,5 kali lebih 
berisiko mengalami stunting daripada re-
sponden dengan pemberian pola makan 
yang tepat. 
 
Hubungan ASI Eksklusif dengan Ke-
jadian Stunting 
Hubungan ASI Eksklusif dengan Kejadian 
Stunting dapat dilihat pada tabel 3.  

Variabel Kasus n (%) 
Control n 

(%) 
To-
tal 

P value OR CI 95% 

Tidak 24 (72,7) 9 (27,3) 33 
0,000 

9,33
3 

2,287 – 30,602 
Ya 6 (22,2) 21 (77,8) 27 

Tabel 3. Hubungan ASI Eksklusif dengan Kejadian Stunting 

Responden dengan pemberian ASI 
tidak eksklusif sebagian besar mengalami 
kejadian stunting yaitu sebanyak 72,7% 
responden. Nilai p hasil pengujian yang 
dilakukan untuk variabel bebas ASI ek-
sklusif sebesar 0,000 (p-value <0,05) se-
hingga dapat diterima bahwa pemberian 
ASI eksklusif berpengaruh signifikan ter-
hadap kejadian stunting. Nilai OR sebesar 
9,333 menunjukkan bahwa responden 

dengan pemberian ASI tidak eksklusif 
9,333 kali lebih berisiko mengalami kejadi-
an stunting daripada responden dengan 
pemberian ASI eksklusif. 

 
Hubungan Pendidikan dengan Kejadian 
Stunting 

Hubungan Pendidikan dengan Ke-
jadian Stunting dapat dilihat pada tabel 4. 

Variabel Kasus n (%) Control n (%) Total P value OR CI 95% 

Rendah 25 (69,4) 11 (30,6) 36 
0,001 8,636 2,566 – 29,073 

Tinggi 5 (20,8) 19 (79,2) 24 

Tabel 4. Hubungan Pendidikan dengan Kejadian Stunting 

Sebagian besar responden dengan 
tingkat pendidikan ibu rendah mengalami 
kejadian stunting yaitu sebanyak 69,4% re-
sponden. Nilai p hasil uji chi square untuk 
variabel bebas pendidikan sebesar 0,001 (p-
value <0,05) sehingga dapat diterima bahwa 
pendidikan ibu berpengaruh signifikan ter-
hadap kejadian stunting. Nilai OR sebesar 
8,636 menunjukkan bahwa responden 
dengan pendidikan ibu menengah 8,636 kali 

lebih berisiko mengalami kejadian stunting 
daripada responden dengan pendidikan ibu 
tinggi. 

 
Hubungan Infeksi Berulang dengan Ke-
jadian Stunting 

Hubungan Infeksi Berulang dengan 
Kejadian Stunting dapat dilihat pada tabel 
5. 

Variabel 

Infeksi 

Kasus n 
(%) 

Control n 
(%) 

Total P value OR CI 95% 

Ya 18 (69,2) 8 (30,8) 26 
0,019 

4,12
5 

1,387 – 12,270 
Tidak 12 (35,3) 22 (64,7) 34 

Tabel 5. Hubungan Infeksi dengan Kejadian Stunting 
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Responden dengan friwayat finfeksi 
fberulang fsebagian fbesar fmengalami 
fstunting fyaitu fsebanyak f69,2%. fNilai fp 
fhasil fpengujian fchi fsquare funtuk 
fvariabel finfeksi fberulang fsebesar f0,019 
f(p-value f<0,05) fsehingga fdapat fditerima 
fbahwa fkejadian finfeksi fberulang 
fberpengaruh fsignifikan fterhadap 
fkejadian fstunting. fNilai fOR fsebesar 
f4,125 fmenunjukkan fbahwa fresponden 
fdengan friwayat finfeksi fberulang fsebesar 
f4,125 fkali flebih fberisiko fmengalami 
fkejadian fstunting fdaripada fresponden 
ftanpa friwayat finfeksi fberulang. 
Hubungan fPemanfaatan fLayanan 
fKesehatan fdengan fKejadian fStunting 
Hubungan fPemanfaatan fLayanan 
fKesehatan fdengan fKejadian fStunting 
ftidak fdapat fdilakukan fkarena fseluruh 
fsubjek fpenelitian ftelah fmemanfaatkan 
fpelayanan fkesehatan fdengan fbaik f(p f= 
ftidak fterdefinisikan).  
 
Tabel f7. fOdds fRatio fVariabel 

No Variabel 
Odds fRatio f

(OR) 

1 ASI 9,333 

2 Pendidikan f 8,636 

3 Infeksi 4,125 

4 Pola fPemberian fMakan 3,500 

5 Pemanfaatan fPela-
yanan fKesehatan 

- 

 
Berdasarkan fanalisis fbivariat fdi 

fatas fdapat fdisimpulkan: 
1. Faktor fyang fberpengaruh fterhadap 

fkejadian fstunting fadalah 
fpendidikan forangtua, fASI 
feksklusif, friwayat finfeksi fdan 
fpola fpemberian fmakan 
fberdasarkan fnilai fp-value f< f0.05 

2. Faktor frisiko fpaling fberpengaruh 
fterhadap fkejadian fstunting fadalah 
fASI feksklusif fyaitu fmenurunkan 
frisiko f9,333 fkali funtuk 
fmenyebabkan fstunting fpada fanak. 

Analisis fMultivariat f 
Analisis fMultivariat fdilakukan 

funtuk fmengetahui ffaktor fapa fyang 
fberpengaruh fpaling fbesar fterhadap 
fkejadian fstunting. fPenggunaan fanalisis 
fini fdilakukan fberdasarkan fanalisis 
fbivariat fdimana fvariabel findependen 
fyang fdigunakan fharus fmemenuhi 
fsyarat fp-value f<0,05.  

Variabel Koef. fB Nilai fp OR f(95% fCI) 

Pola fMakan 

0,805 0,250 
2,237 f 

(0,568 f– f8,816) 
Tidak fTepat 

Tepat 
ASI fEksklusif 

1,584 0,025 
4,877 f 

(1,224 f– f19,434) 
Tidak 

Ya 
Pendidikan       

Menengah 1,796 0,022 
6,027 

Tinggi 

Infeksi fBerulang       

Ya 1,517 0,047 4,557 

(1,017 f– f20,416) Tidak 

Tabel f8 fHasil fAnalisis fMultivariat fVariabel fIndependen fterhadap fKejadian fStunting  

fBerdasarkan fhasil fmultivariat fdi fatas, 

fmenunjukkan fbahwa fnilai fp fhasil fanalisis 

fregresi flogistik fbiner funtuk fvariabel fbebas 

fASI feksklusif, fpendidikan fdan finfeksi 

fberulang fkurang fdari fnilai f0,05. fSehingga 

fdapat fditerima fbahwa fvariabel ftersebut 

fmemiliki fpengaruh fparsial fsecara fsignifikan 

fterhadap fkejadian fstunting.  
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PEMBAHASAN 
Pengaruh fPola fPemberian fMakan 
fdengan fKejadian fStunting 

 fHasil fpenelitian fini fmendapati 
fbahwa fpada fanak fyang fmengalami 
fstunting, fmayoritas fmemiliki fpola 
fpemberian fmakan fyang ftidak ftepat. 
fHasil fanalisis fmenunjukkan fbahwa 
fterdapat fhubungan fantara ffaktor fpola 
fpemberian fmakan fdengan fkejadian 
fstunting f(p f< f0,05). fNilai fodds fratio 
fsebesar f3,500, fmenunjukkan fbahwa 
fanak fyang fmemperoleh fpola fmakan 
fyang ftidak ftepat fmempunyai fresiko 
fsebesar f3,500 fkali fterkena fstunting 
fdaripada fanak fyang fmendapatkan fpola 
fmakan fyang fcukup. 

Hasil fini fdidukung foleh fpenelitian 
fyang fdilakukan foleh fFemidio f(2020) 
fdi fProbolinggo, fJawa fTengah. 
fPenelitian fdengan fdesain fcase fcontrol 
fyang fmelibatkan f46 forang fresponden 
fbertujuan funtuk fmengetahui fperbedaan 
fpola fasuh fdan ftingkat fkecukupan fzat 
fgizi fpada fbalita fstunting fdan fnon-
stunting fmenyimpulkan fterdapat 
fhubungan fantara fpola fasuh fpemberian 
fmakan fdengan fkejadian fstunting f(p f= 
f0,002).6 f 

Namun, fpenelitian fyang fdilakukan 
foleh fHerianti f(2017) fdi fJakarta fTimur 
fmenunjukkan fhasil fyang fkontradiktif 
fdengan fpenelitian fini. fPenelitian 
fdengan fdesain fcross fsectional fyang 
fmelibatkan f60 forang fresponden 
fpenelitian ftersebut fbertujuan funtuk 
fmengetahui ffaktor frisiko fkejadian 
fstunting fpada fanak fbalita fyang 
fdilakukan fdi fWilayah fKerja fPuskesmas 
fKelurahan fCipinang fMelayu. 
fBerdasarkan fpenelitian ftersebut ftidak 
fterdapat fhubungan fantara fpola fasuh 
fpemberian fmakan fdengan fkejadian 
fstunting f(p f= f0,260).7 f 

Perbedaan fhasil fantara fpenelitian 
fyang ftelah fdilakukan foleh fpeneliti 
fdengan fdua fpenelitian ftersebut fdiduga 
fdisebabkan fadanya fperbedaan fdesain 
fpenelitian fyang fdigunakan. fNamun 
fpenelitian fyang ftelah fdilakukan foleh 

fpeneliti fmenggunakan fdesain fcase 
fcontrol fyang flebih fbaik fdalam 
fmenentukan fhubungan fsebab fakibat 
fdibandingkan fmenggunakan fdesain 
fcross fsectional. fSelain fitu, fterdapat 
fperbedaan fpertanyaan fpada finstrumen 
fkuesioner fyang fdigunakan. 

Hubungan fASI fEksklusif fdengan 
fKejadian fStunting 

Hasil fpenelitian fini fmendapati 
fbahwa fpada fanak fyang fmengalami 
fstunting, fseluruhnya ftidak fmendapatkan 
fASI feksklusif. fHasil fanalisis 
fmenunjukkan fbahwa fterdapat fhubungan 
fantara ffaktor fpemberian fASI feksklusif 
fdengan fkejadian fstunting f(p f< f0,000). 
fNilai fp f< f0,05 fmenunjukkan fbahwa 
ffaktor fpemberian fASI feksklusif 
fmerupakan ffaktor fyang fberpengaruh 
fterhadap fkejadian fstunting. fSelain fitu 
fberdasarkan fhasil fuji fbivariat 
fmenunjukkan fnilai fodds fratio fsebesar 
f9,333 fsehingga fdapat fdikatakan fbahwa 
fbalita fyang ftidak fmendapatkan fASI 
feksklusif fberpotensi fterpapar fkejadian 
fstunting fdengan frisiko fsebesar f9,333 
fkali flebih fbesar fjika fdibandingkan 
fbalita fyang fmendapatkan fASI 
feksklusif. 

Penelitian flain fyang fdilakukan 
foleh fSinambela f(2020) fdi fBanjarmasin, 
fKalimantan fSelatan fdengan fdesain 
fcross fsectional fyang fmelibatkan f47 
forang fbalita ftersebut fmendapati fbahwa 
f34 fbalita fyang fmengalami fstunting. 
fDari fhasil fwawancara fdengan fibu 
fbalita fdidapatkan fbahwa fibu fdan 
fkeluarga ftidak fmemahami ftentang 
fpentingnya fpemberian fASI feksklusif 
fpada fmasa fpertumbuhan fanaknya. 
fSebanyak f32 fbalita fyang fmengalami 
fstunting fmerupakan fbalita fyang ftidak 
fmendapatkan fASI feksklusif.8 f 

Penelitian flain fyang fjuga 
fmenunjukkan fhasil fserupa fadalah 
fpenelitian fHanifa f(2017) fdi 
fYogyakarta. fPenelitian fdengan fdesain 
fcross fsectional fyang fmelibatkan f66 
forang fresponden ftersebut fmendapati 
fbahwa fsebanyak f75,8% fanak fyang 
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fstunting fmemiliki friwayat ftidak 
fmendapatkan fASI feksklusif. fHasil 
fanalisis fjuga fmenunjukkan fbahwa 
fterdapat fhubungan fantara friwayat 
fpemberian fASI feksklusif fdengan 
fkejadian fstunting f(p f< f0,05). f9 

Air fsusu fibu fmerupakan fmakanan 
fterbaik fbagi fbayi fkarena fkandungan 
femulsi flemak fdalam flarutan fprotein, 
flaktosa, fdan fgaram-garam forganik 
fmenyediakan fsumber fzat fgizi flengkap 
fsesuai fkebutuhan futama fselama f6 
fbulan fkehidupan fpertama. fSelain fitu, 
fASI fjuga fmengandung fantibodi fyang 
fdapat fmenghambat fpertumbuhan 
fmikroba fpatogen, fdan ftidak fada 
fbahaya falergi.10 f 

Pengaruh fPendidikan fdengan 
fKejadian fStunting 

 fHasil fpenelitian fini fmenunjukkan 
fbahwa fpada fanak fyang fmengalami 
fstunting, fmayoritas fmemiliki forangtua 
fdengan fpendidikan fSMP fdan fSMA. 
fSelain fitu fhasil fuji fbivariat 
fmenunjukkan fbahwa fnilai fodds fratio 
fsebesar f8,636, fyang fbermakna ftingkat 
fpendidikan forangtua fyang frendah 
fmenyebabkan fanak fbalitanya fberesiko 
fterpapar fstunting f8,636 fkali flebih fbesar 
fdaripada fbalita fyang fmempunyai 
forangtua fdengan ftingkat fpendidikan 
fyang flebih ftinggi. f 

Menurut fApriluana f& fFikawati f
(2018) fdalam fsebuah fliterature freview 
fmenunjukkan fhasil fyang fsama fdengan 
fpenelitian fini. fLiterature freview fdengan 
fmetode fPRISMA ftersebut fmendapati 
fbahwa ftingkat fpendidikan fibu fyang 
frendah fmemiliki fpengaruh fsecara 
fbermakna fterhadap fkejadian fstunting 
fpada fanak fdan fmemiliki frisiko 
fmengalami fstunting fsebanyak f1,67 
fkali.5 f 

Hasil fini fsejalan fdengan fpenelitian 
fdari fSetiawan fet fal f(2018) fdi fPadang, 
fSumatera fBarat fpada ftahun f2018. 
fPenelitian fdengan fdesain fcross 
fsectional fyang fmelibatkan f74 forang 
ftersebut fmendapati fhubungan fyang 
fbermakna fantara ftingkat fpendidikan fibu 

fdengan fkejadian fstunting.2 
Hasil fini fberbeda fdengan 

fpenelitian fdari fNi’mah, fK. f& 
fNadhiroh f(2016) f fdi fBojonegoro fJawa 
fTimur. fPenelitian ftersebut fmelibatkan 
f47 fbalita fdari fkeluarga fmiskin fdan 
fdidapati fbahwa ftidak fterdapat 
fhubungan fantara ftingkat fpendidikan 
forangtua fdengan fkejadian fstunting 
fpada fbalita.10 f 

Perbedaan fantara fpenelitian fyang 
ftelah fdilakukan foleh fpeneliti fdengan 
fketiga fpenelitian fterdahulu fdilihat fdari 
fdesain fpenelitian fyang fdigunakan. 
fPenelitian fApriluana, fSetiawan fdan 
fNi’mah fmenggunakan fdesain fcross 
fsectional, fsementara fpenelitian fini 
fmenggunakan fdesain fcase fcontrol fyang 
flebih fbaik fdalam fmenentukan 
fhubungan fsebab fakibat. fSelain fitu 
fterdapat fperbedaan fusia fresponden 
fantara fketiga fpenelitian ftersebut. f f 
Pengaruh fInfeksi fdengan fKejadian 
fStunting 

Hasil fpenelitian fini fmendapatkan 
fanak fyang fmengalami fstunting, 
fmayoritas fmengalami finfeksi. 
fBerdasarkan fhasil fanalisis fmenunjukkan 
fnilai fp fvalue f< f0,05 fdengan fnilai 
fodds fratio fsebesar f4,125. fSehingga 
fdapat fdiartikan fbahwa fterdapat 
fhubungan fantara ffaktor finfeksi fdengan 
fkejadian fstunting, fyaitu fbalita fyang 
fterkena finfeksi fmempunyai frisiko 
f4,125 fkali flebih fbesar fterpapar 
fstunting fdaripada fbalita fyang ftidak 
fterinfeksi fpenyakit. 

Hasil fini fberbeda fdengan 
fpenelitian fFatimah f(2018) fdi fSurabaya, 
fJawa fTimur. fPenelitian fdengan fdesain 
fcase fcontrol fyang fmelibatkan f38 
forang fresponden ftersebut fmendapati 
fbahwa ftidak fterdapat fhubungan fantara 
friwayat fdiare fdan friwayat fISPA 
fdengan fkejadian fstunting f(p f> f0,05).11 
f Namun, fpenelitian fsejalan 
fdengan fpenelitian fAngkat f(2018) fdi 
fAceh. fPenelitian fdengan fdesain fcase 
fcontrol fyang fmelibatkan f106 forang 
fresponden fbertujuan funtuk fmengetahui 
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fhubungan friwayat finfeksi fdan 
fpemberian fMP-ASI fdengan fkejadian 
fstunting fpada fanak fusia f12-36 fbulan. 
fHasil fpenelitian ftersebut fmendapati 
fbahwa fterdapat fhubungan fantara 
friwayat fpenyakit fdiare fdengan fkejadian 
fstunting f(OR f= f4,47; f95%CI f1,15-
17,35). fNamun, fpada fpenelitian fini 
fmendapati fbahwa ftidak fterdapat 
fhubungan fantara friwayat fISPA fdengan 
fkejadian fstunting. f12 

Secara fteori, fanak fyang fmengalami 
finfeksi, fbaik fISPA fmaupun fdiare fakan 
fmengalami fgangguan fmetabolisme fdi 
fdalam ftubuhnya fakibat frespon finflamasi 
fterhadap finfeksi fyang fterjadi. fNutrisi 
fyang fawalnya fdimanfaatkan funtuk 
fpertumbuhan fakan fmengalami 
fpergeseran ffungsi funtuk fmeningkatkan 
fimunitas fterhadap freaksi finflamasi. 
fSelain fitu, fberbagai fsitokin fproinflamasi 
fjuga fdapat fsecara flangsung 
fmempengaruhi fkondrosit, fsehingga 
fmengganggu fproses fpembentukan fdan 
fpertumbuhan ftulang.13 f 

Pengaruh fPemanfaatan fPelayanan 
fKesehatan fdengan fKejadian fStunting 

 fHasil fpenelitian fini fmenunjukkan 
fbahwa fseluruh fanak f(baik fanak 
fstunting fmaupun ftidak fstunting) 
fmemiliki forangtua fyang ftelah 
fmemanfaatkan fpelayanan fkesehatan 
fdengna fbaik. fUji fhipotesis ftidak fdapat 
fdilakukan fkarena fseluruh fsubjek 
fpenelitian ftelah fmemanfaatkan 
fpelayanan fkesehatan fdengan fbaik f(p f= 
ftidak fterdefinisikan). 

Hal fini fberbeda fdengan fpenelitian 
fyang fdilakukan foleh fRhamadani f(2020) 
fdi fSemarang, fJawa fTengah. fPenelitian 
fdengan fdesain fcross fsectional fyang 
fmelibatkan f97 forang fbalita ftersebut 
fmendapati fbahwa fpemanfaatan 
fpelayanan fkesehatan fberhubungan 
fdengan fkejadian fstunting f(p f= f0,007).14 

f 

Hasil fberbeda fdidapatkan fpada 
fpenelitian fBatubara f(2019) fdi fTapanuli 
fSelatan, fSumatera fUtara. fPenelitian 
fdengan fdesain fcross fsectional fyang 

fmelibatkan f136 forang fbalita fmendapati 
fbahwa fpemanfaatan fpelayanan 
fkesehatan fbukanlah ffaktor fyang 
fmempengaruhi fterjadinya fstunting f(p f= 
f0,829).15 f 

Pemanfaatan fpelayanan fkesehatan 
ftidak fsaja fdilaksanakan fketika fanak 
fsakit, ftetapi fjuga fmencakup 
fpemeriksaan fkesehatan fimunisasi, 
fskrining fdan fdeteksi fdini fgangguan 
ftumbuh fkembang fanak fsecara frutin 
fsetiap fbulan.14 fHal fini fberpengaruh 
fpada fkesehatan fanak fharus fdipantau 
fsecara fberkala foleh fpetugas fkesehatan.3  

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis bivariat 

didapatkan bahwa rendahnya cakupan 
ASI eksklusif merupakan faktor paling 
dominan mempengaruhi kejadian stunt-
ing di wilayah kerja Puskesmas Ubud 1 
Gianyar (OR = 9,333).  
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